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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai akulturasi masyarakat Melayu dengan 

migran di Kelurahan Sekijang, dapat disimpulkan bahwa proses akulturasi budaya di 

wilayah tersebut terjadi sebagai akibat dari intensitas interaksi sosial antara 

masyarakat Melayu sebagai penduduk lokal dengan masyarakat pendatang, 

khususnya etnis Jawa dan Batak. Migrasi etnis Jawa dan Batak ke Kelurahan 

Sekijang dimulai sekitar tahun 1990, dipicu oleh masuknya perusahaan perkebunan 

kelapa sawit PT. Guna Dodos yang membuka banyak lowongan kerja. Masyarakat 

Jawa datang secara spontan dari Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Medan melalui 

informasi dari mulut ke mulut, kemudian menetap dan membangun komunitas di 

Sekijang. Sementara itu, migrasi etnis Batak berlangsung melalui pola migrasi 

berantai (chain migration) yang diperkuat oleh tradisi Martarombo, dengan 

gelombang yang semakin besar setelah hadirnya PT. Cipta Daya Sejati Luhur sekitar 

tahun 1998.  

Pola akulturasi antara etnis Melayu dengan para pendatang berlangsung secara 

damai, selektif, dan timbal balik dalam tiga aspek utama. Dalam bidang kuliner, 

ketiga etnis saling mengadopsi dan bahkan memasak makanan satu sama lain, seperti 

masyarakat Jawa dan Batak yang mahir memasak asam pedas khas Melayu, 

sementara masyarakat Melayu turut menikmati sambal terasi, tempe bacem, hingga 
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mie gomak. Dalam aspek bahasa, interaksi sehari-hari melahirkan fenomena alih 

kode dan campur kode, di mana masing-masing etnis menyerap sapaan dan kosakata 

dari etnis lain sebagai bentuk kedekatan sosial. Dalam tradisi sosial, temuan paling 

menonjol adalah adopsi tradisi makan berhidang khas Melayu oleh masyarakat Jawa 

dalam kegiatan wiridan dan acara doa bersama, sementara tradisi masing-masing 

etnis seperti reog dan kuda lumping dari Jawa serta tari tor-tor dari Batak tetap 

dilestarikan dalam perayaan adat mereka. 

Akulturasi antara Melayu dan Jawa berlangsung lebih intensif karena ditopang 

oleh kesamaan agama Islam dan kedekatan nilai sosial, sedangkan akulturasi dengan 

etnis Batak cenderung lebih terbatas pada aspek tertentu akibat perbedaan keyakinan. 

Meski demikian, selama periode 1990 hingga 2024 tidak pernah terjadi konflik antar 

etnis di Sekijang, yang menunjukkan bahwa keberagaman budaya di wilayah ini 

justru menjadi sarana mempererat toleransi, solidaritas, dan harmoni sosial dalam 

kehidupan masyarakat multikultural. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat maupun 

penelitian selanjutnya. Pertama, masyarakat di Kelurahan Sekijang diharapkan dapat 

terus menjaga nilai toleransi, gotong royong, dan sikap saling menghormati 

antarbudaya agar hubungan harmonis yang telah terjalin selama ini tetap terpelihara. 

Keberagaman budaya yang ada hendaknya dipandang sebagai kekayaan sosial yang 
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dapat memperkuat persatuan masyarakat, bukan sebagai sumber perbedaan yang 

memicu konflik. 

Kedua, pemerintah daerah dan tokoh masyarakat diharapkan dapat 

memberikan ruang yang lebih luas bagi kegiatan budaya bersama antaretnis, seperti 

festival budaya, pertunjukan seni tradisional, maupun kegiatan sosial masyarakat 

yang melibatkan seluruh kelompok etnis. Kegiatan semacam ini penting untuk 

mempererat interaksi sosial sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya lokal dan 

budaya migran secara seimbang. 

Ketiga, generasi muda di Kelurahan Sekijang diharapkan mampu menjaga dan 

melestarikan budaya daerah masing-masing tanpa menutup diri terhadap budaya lain. 

Sikap terbuka terhadap keberagaman budaya perlu terus ditanamkan agar proses 

akulturasi yang terjadi dapat berkembang secara positif tanpa menghilangkan 

identitas budaya asli masyarakat. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai akulturasi budaya dengan ruang lingkup yang lebih luas, 

misalnya pada aspek kesenian, perkawinan campuran, sistem ekonomi, atau 

hubungan antaragama dalam masyarakat multikultural. Penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan yang berbeda agar menghasilkan kajian yang lebih 

mendalam mengenai dinamika sosial budaya di wilayah multietnis seperti Kelurahan 

Sekijang. 
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